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Abstract: Mendong (Fimbristylis globulosa) is a fiber-producing plant with 

high economic value, widely utilized in traditional handicraft industries. 

However, declining land quality has reduced its productivity, necessitating 

soil improvement through ameliorant application to enhance its growth and 

product quality. This study aims to examine the effects of various ameliorant 

types on the growth, yield, and quality of mendong. The research employed 

a Randomized Block Design (RBD) with four treatments: no ameliorant 

(control/P0), goat manure (P1), dolomite (P2), and rice husk charcoal (P3). 

Each treatment was repeated six times, resulting in 16 experimental units 

with four plant samples per unit. Observed parameters included plant height, 

number of tillers, number of flowers, fresh and dry biomass, fresh and dry 

root weight, root length, and percentage of marketable clumps. Data were 

analyzed using ANOVA followed by LSD at a 5% significance level. The 

results showed that ameliorant application did not significantly affect plant 

height, number of flowers, fresh and dry biomass, root weight, nor root 

length. However, a significant effect was observed on the number of tillers 

at 5, 9, and 12 WAP, as well as on the percentage of marketable clumps. Goat 

manure (P1) generally produced the best performance in most parameters, 

particularly in product quality, with marketable clumps reaching 75%, higher 

than other treatments. These findings indicate that goat manure is the most 

effective ameliorant for improving mendong product quality. 
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Pendahuluan 

 

Mendong (Fimbristylis globulosa) adalah 

salah satu tanaman rumput-rumputan  yang 

mampu hidup pada lahan basah dan berlumpur, 

hasil akhir dari tanaman mendong berupa 

batang/serat yang sering digunakan sebagai 

bahan utama dalam proses industri kerajinan 

(Pamungkas e al., 2017). Tanaman mendong 

sejak zaman dahulu dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai bahan tradisional dalam 

pembuatan tikar, tas, topi, dan secara ekonomi 

dapat memberikan nilai tambah (Nurfarida & 

Sarwoko, 2023).  

Sejarah tanaman mendong dimulai pada 

tahun 1940-an, di mana asal muasal nama 

mendong terdiri dari dua kata yaitu disayang dan 

digandong (dipangku), yang mencerminkan cara 

membawa dan menanam tanaman mendong 

(Ramadhani e al., 2024). Kondisi lahan di 

Indonesia khususnya di Tasikmalaya yang sudah 

mengalami perubahan menjadi faktor utama 

dalam penurunan produksi mendong. Alih fungsi 

lahan pertanian pada  tahun 2008 sampai dengan 

2016 menjadi salah satu penurunan produksi 

mendong (Sunarya & Suyudi, 2016). Melihat 

bahwa mendong memiliki peranan baik sebagai 

sumber serat tidak hanya sebagai produk olahan 

berbahan tradisional, mengharuskan adanya 

peningkatan dari sisi pembudidayaan, salah satu 

contohnya dengan cara penggunaan bahan 

amelioran.  

Amelioran adalah bahan tambahan untuk 

dicampurkan ke dalam tanah dengan tujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

tanah, sehingga dapat meningkatkan kesuburan 

secara keseluruhan. Proses ini dilakukan dengan 

cara memperbaiki kondisi fisik dan kimia tanah, 
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yang berkontribusi pada penciptaan lingkungan 

yang lebih baik bagi pertumbuhan tanaman 

(Ningsih e al., 2021).  

Berkaitan dengan hal tersebut, amelioran 

yang lazim digunakan adalah pupuk kandang dan 

jerami, yang dapat memperkaya struktur tanah 

dan meningkatkan aktivitas mikroba. Di sisi lain, 

amelioran anorganik seperti dolomit (kapur), 

zeolit, dan abu vulkanik juga sering 

dimanfaatkan, karena mampu memperbaiki sifat 

kimia tanah dan meningkatkan ketersediaan 

unsur hara. Dengan penggunaan amelioran yang 

tepat, tanah akan mengalami perbaikan yang 

signifikan, mendukung pertumbuhan tanaman 

yang lebih sehat dan produktif (Elfarisna e al., 

2023). Rusanti e al (2024) menyatakan bahwa 

jenis dan dosis amelioran mempengaruhi 

pertumbuhan dan hasil kualitas padi di musim 

tanam pertama dan kedua sesuai dengan waktu 

dekomposisi jerami.  

Kombinasi kompos jerami 50 ton/ha + 

zeolit 2 ton/ha + dolomit 2 ton/ha memberikan 

hasil terbaik untuk jumlah anakan di musim 

tanam pertama, sedangkan pada masa tanam 

kedua kombinasi antara jerami segar 150 ton/ha 

+ zeolit 3 ton/ha + dolomit 3 ton/ha1 merupakan 

kombinasi amelioran terbaik untuk jumlah 

anakan, jumlah anakan produktif, panjang malai 

dan hasil tanaman per rumpun (Handayani, 

2015). Menurut penelitian Kusnadi e al (2022) 

menyatakan bawa pemberian kapur dolomit 

dosis 500 kg/ha meningkatkan porduktivitas padi 

di lahan rawa sekitar 10% dibandingkan tanpa 

pemberian kapur dolomit. Sudianto e al (2018) 

menyatakan bahwa kapur dolomit (75 g/plot) 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah anakan, 

dan berat gabah/rumpun, sedangkan kotoran sapi 

(750 g/plot) meningkatkan tinggi tanaman dan 

berat gabah/rumpun. Keduanya berkontribusi 

pada produktivitas padi di lahan sawah bukaan 

baru. 

Pengkajian perihal pengaruh berbagai 

jenis amelioran terhadap pertumbuhan, hasil, dan 

kualitas mendong masih jarang dilakukan. Oleh 

karena itu, diharapkan kajian dalam penelitian ini 

mampu menjadi sarana informasi sekaligus 

strategi untuk petani dan masyarakat yang ingin 

meningkatkan produksi maupun kualitas pada 

tanaman mendong.  

Selain itu, urgensi penelitian ini terletak 

pada masih minimnya kajian mengenai respons 

fisiologis dan agronomis tanaman mendong 

terhadap amelioran, sementara komoditas ini 

memiliki nilai ekonomi strategis dalam industri 

kerajinan masyarakat. Selain itu pemanfaatan 

amelioran berbasis bahan alami juga sejalan 

dengan prinsip pengolahaan lahan berkelanjutan, 

karena tidak hanya berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil, tetapi juga berperan dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

dalam jangka panjang. 

 

Bahan dan Metode 
 

Bahan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan bahan 

bibit mendong dengan panjang tumbuhan 

sebelum dipindahkan adalah 10 cm. Kemudian 

untuk jenis amelioran yang digunakan adalah 

pupuk kambing, kapur dolomit, serta arang 

sekam. Selain itu, pupuk NPK mutiara 16:16:16 

dengan dosis 400kg/ha atau setara dengan 3,6 

g/tanaman yang diaplikasikan ketika tanaman 

Mendong berumur 1 minggu setelah tanam 

(MST). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), yang terdiri 

dari 4 (empat) perlakuan, yakni perlakuan 

kontrol (P₀), perlakuan dengan pemberian pupuk 

kandang kambing (P₁ = 90 g/ember), kapur 

dolomit  (P₂ = 18 g/ember), dan arang sekam (P₃ 

= 90 g/ember). Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 6 kali, sehingga terdapat total 16 unit 

percobaan. Setiap perlakuan mempunyai 4 

sampel tanaman sehingga terdapat 94 sample 

tanaman. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa 

indikator pengukuran yang berkaitan dengan 

tinggi tanaman (cm), jumlah anakan, jumlah 

bunga, bobot basah akar (g), bobot kering akar 

(g), bobot basah rumpun mendong (g), bobot 

kering rumpun mendong (g), panjang akar (cm), 

serta persentase rumpun layak jual dengan 

rumus:  

 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑢𝑚𝑝𝑢𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑑𝑜𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘 𝑗𝑢𝑎𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
𝑥100%. 

 

Selain itu, terdapat faktor pendukung yang 

berkaitan dengan suhu (˚c), kelembaban udara, 

serta curah hujan (mm). untuk teknik analisis 
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data penelitian menggunakan uji analisis ragam 

(ANOVA). Jika hasil berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (Beda Nyata 

Terkecil) dengan taraf α 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

1. Tinggi Tanaman 

Tinggi tanaman merupakan salah satu 

indikator utama dalam sebuah penelitian, karena 

merupakan ciri fisik yang mudah diamati 

sehingga peneliti mendapatkan gambaran awal 

mengenai seberapa efektif bahan amelioran yang 

di tambahkan ke dalam tanah untuk menunjang 

suatu pertumbuhan tanaman (Sari e al., 2024). 

 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil anova pada variabel tinggi 

tanaman akibat pengaruh berbagai jenis amelioran 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman 

P0 P1 P2 P3 

1  MST 18,30 17,75 18,45 20,85 

2 MST 25,41 25,50 24,54 23,83 

3MST 41,66 39,00 40,25 38,56 

4 MST 30,83 32,37 30,29 29,70 

5 MST 43,16 43,00 44,33 42,12 

6 MST 50,20 46,70 45,91 45,20 

7 MST 54,16 55,00 53,65 52,08 

8 MST 61,08 63,08 59,54 59,95 

9 MST 65,87 68,75 64,79 65,30 

10 MST 65,87 68,75 64,79 65,79 

11 MST 73,95 80,00 75,54 75,25 

12 MST 77,62 88,45 80,20 80,29 

Keterangan: P0= Kontrol, P1= Pupuk kandang 

kambing, P2= Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam, 

MST= Minggu setelah tanaman. 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam pada 

tabel tersebut, pemberian perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

mendong pada semua waktu pengamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan yang di berikan 

belum mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman secara signifikan. 

 

2. Jumlah Anakan 

Jumlah anakan merupakan indikator 

penting dalam suatu penelitian tanaman mendong 

untuk mengetahui potensi produktivitas suatu 

tanaman, jumlah anakan yang banyak 

menunjukkan bahwa pertumbuhan tanamam 

berkembang dengan optimal.  

 
Tabel 2. Nilai rata-rata jumlah anakan akibat 

pengaruh berbagai jenis amelioran 

Perlakuan 
Jumlah Anakan 

P0 P1 P2 P3 

1 MST 1,41 0,91 1,08 1,12 

2 MST 1,58 1,00 0,91 1,08 

3 MST 0,95 0,58 0,54 0,66 

4 MST 0,70 0,75 0,91 0,70 

5 MST 1,75a 1,16ab 1,12ab 0,91b 

6 MST 2,29 2,12 1,75 2,08 

7 MST 1,75 1,83 1,62 1,95 

8 MST 1,5 1,54 1,37 1,16 

9 MST 1,79a 1,58ab 0,91ab 1,20b 

10 MST 1,45 1,95 1,26 1,95 

11 MST 1,37 2,16 1,29 1,70 

12 MST 2,08a 1,41ab 1,25ab 1,08b 

Keterangan: P0=Kontrol, P1=Pupuk kandang, 

P2=Kapur Dolomit, P3=Arang Sekam, MST=Minggu 

setelah tanaman, angka yang di  ikuti oleh huruf yang 

berbeda pada kolom yang sama, maka berbeda nyata 

pada uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) taraf α 5%. 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

tabel 2, memperlihatkan bahwa terdapat 

perlakuan yang  pengaruh nyata pada minggu (5 

MST, 9 MST, dan 12 MST). Sedangkan pada 

fase awal yaitu fase (1-4 MST) jumlah anakan 

masih rendah dan relatif tidak berbeda antar 

perlakuan. 

 

3. Jumlah Bunga 

Jumlah bunga adalah salah satu parameter 

penting dalam studi pertumbuhan atau 

produktivitas tanaman, perkembangan jumlah 

bunga pada tanaman dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor termasuk lingkungan, praktik 

budidaya atau dari gen tanaman itu sendiri.  

Menurut Salim e al (2025), proses pembungaan 

pada tanaman dapat meningkat seiring dengan 

bertambahnya usia pada suatu tanaman, hal ini 

tidak terlepas dari dukungan nustrisi seperti 

fosfor dan kalium serta kondisi lingkungan di 

area tanaman.  
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Tabel 3. Nilai rata-rata jumlah bunga akibat pengaruh 

berbagai jenis amelioran 

Perlakuan 
Jumlah bunga 

P0 P1 P2 P3 

8 MST 0,41 0,54 0,29 0,33 
9 MST 1,33 0,95 0,37 1,95 
10 MST 5,29 3,70 2,91 1,83 
11 MST 7,00 5,00 4,33 2,95 
12 MST 9,45 9,50 8,66 3,70 

Keterangan: P0=Kontrol, P1= Pupuk kandang, P2= 

Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam, MST= Minggu 

setelah tanaman 

 

Secara umum jumlah bunga meningkat 

seiring dengan bertambahnya umur pada seluruh 

perlakuan yang diberikan. Hasil analisis ragam 

memperlihatkan kalau perlakuan amelioran tidak 

terdapat pengaruh yang nyata terhadap jumlah 

bunga pada tanaman mendong, pertumbuhan 

tanaman berkembang secara bertahap dan 

mencapai puncaknya pada MST ke-12.  

 
4. Bobot Basah Mendong 

Bobot basah merupakan salah satu 

parameter penting dalam mengevaluasi 

keberhasilan dalam pertumbuhan tanaman, bobot 

basah mencerminkan total biomasa tanaman 

yang di hasilkan pada akhir pengamatan, 

sehingga dapat  mengambarkan seberapa besar 

kapasitas tanaman yang mampu menyerap air 

atau nutrisi pada perkembangan tanaman segar 

untuk mendukung pertumbuhanya. 

 
Tabel 4. Nilai rata-rata bobot basah akibat pengaruh 

berbagai jenis amelioran 
Perlakuan Bobot basah mendong (g) 

P0 50,41 

P1 59,37 

P2 39,54 

P3 38,75 

Keterangan: P0= Kontrol, P1= Pupuk kandang, P2= 

Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam. 

 

Pada tabel tersebut, hasil analisis 

menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh nyata 

pemberian amelioran terhadap jumlah bobot 

basah mendong. Hal ini menunjukkan bahwa 

perlakuan yang diberikan belum mampu 

meningkatkan akumulasi biomasa segar tanaman 

secara signifikan. Tidak adanya perbedaan nyata 

diduga karena ketersediaan hara dalam media 

tanam relatif tidak merata, sehingga penambahan 

amelioran tidak memberikan efek yang berarti 

terhadap pertumbuhan vegetatif mendong. Selain 

itu, mendong memiliki daya adaptasi tinggi pada 

kondisi lingkungan, sehingga pertumbuhan 

bobot segar lebih banyak dipengaruhi faktor 

internal tanaman dibandingkan pertumbuhan 

eksternal.  

 

5. Bobot Kering Mendong 

Bobot kering merupakan salah satu ciri 

pada perkembangan maupun ukuran suatu 

tanaman yang mengambarkan akumulasi cairan 

atau senyawa organik yang berhasil diserap oleh 

suatu tanaman (Sitorus e al., 2014). Pada tabel 

hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa 

pemberian berbagai jenis amelioran pada 

tanaman mendong tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering mendong.  

 
Tabel 5. Nilai rata-rata bobot kering akibat pengaruh 

berbagai jenis amelioran 

Perlakuan Bobot kering mendong (g) 

P0 15,16 

P1 17,66 

P2 12,16 

P3 11,87 

Keterangan: P0= Kontrol, P1= Pupuk kandang, P2 = 

Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam. 

 

6. Bobot Basah Akar 

Bobot basah akar merupakan gambaran 

kondisi akar tanaman yang masih segar dan 

belum melalui proses pengeringan. Hasil analisis 

sidik ragam pada tabel 6, memperlihatkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh nyata pemberian 

amelioran terhadap bobot basah akar tanaman 

mendong. 

 
Tabel 6. Nilai rata-rata bobot basah akar akibat 

pengaruh berbagai jenis amelioran 
Perlakuan Bobot akar basah mendong (g) 

P0 53,29 

P1 65,37 

P2 43,66 

P3 40,29 

Keterangan: P0= Kontrol, P= Pupuk kandang, P2= 

Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam. 
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7. Bobot Kering Akar 

Bobot kering akar merupakan salah satu 

parameter untuk mengetahui dan mempelajari 

lebih lanjut bagaimana sistem perakaran pada 

tanaman dapat tumbuh dan berkembang, 

parameter ini mengambarkan bagaimana proses 

akhir dari tanaman dalam menyerap air serta 

unsur hara yang dibutuhkan yang berasal dari 

dalam tanah. 

 
Tabel 7. Hasil ANOVA pada variabel bobot kering 

akar mendong 

Perlakuan Bobot akar kering mendong (g) 

P0 22,41 
P1 28,79 
P2 17,25 
P3 16,95 

Keterangan: P0= Kontrol, P1= Pupuk kandang, P2= 

Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam. 

 

Berdasarkan analisis sidik ragam, 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

nyata pemberian berbagai macam amelioran 

terhadap hasil akhir bobot kering akar mendong. 

 

8. Panjang Akar 

Panjang akar merupakan parameter 

penting dalam suatu penelitian di mana akar 

tanaman berperan untuk menyerap air maupun 

unsur hara yang berasal dari lapisan tanah untuk 

menunjang produktivitas tanaman. 

 
Tabel 8. Nilai rata-rata panjang akar akibat pengaruh 

berbagai jenis amelioran 
Perlakuan Panjang akar mendong (cm) 

P0 32,58 
P1 29,56 
P2 29,58 
P3 29,54 

Keterangan: P0= Kontrol, P1= Pupuk kandang, P2= 

Kapur Dolomit, P3= Arang Sekam. 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

pada tabel tersebut, memperlihatkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh nyata pemberian amelioran 

terhadap panjang akar tanaman mendong.  

 

9. Persentase Rumpun Layak Jual 

Rumpun layak jual adalah rumpun 

mendong yang menghasilkan batang panjang, 

lurus, sehat, dan memiliki serat kuat sehingga 

dapat diterima pasar sebagai bahan baku 

kerajinan. Dalam budidaya tanaman serat seperti 

mendong salah satu indikator utama mutu hasil 

panen adalah panjang batang, panjang batang 

yang sesuai standar industri sangat menentukan 

kelayakan jual hasil panen di pasar kerajinan 

khususnya pada produk anyaman seperti tikar, 

tas, maupun peralatan rumah tangga. 

 
Tabel 9. Nilai rata-rata persentase layak jual akibat 

pengaruh berbagai jenis amelioran 

Perlakuan Persentase Layak Jual 

P0 54,16b 

P1 75a 

P2 66,67ab 

P3 64,5ab 

Keterangan: P0=Kontrol, P1=Pupuk kandang, 

P2=Kapur Dolomit, P3=Arang Sekam, MST=Minggu 

setelah tanaman, angka yang diikuti oleh huruf yang 

berbeda pada kolom yang sama, maka berbeda nyata 

pada uji lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil) taraf α 5%. 

Berdasarkan analisis sidik ragam pada 

tabel tersebut memperlihatkan bahwa semua 

perlakuan amelioran berpengaruh nyata terhadap 

persentasi rumpun layak jual. Selain karena 

faktor amelioran dalam mempengaruhi kualitas 

pertumbuhan pada tanaman mendong 

(Fimbristylis globulosa), terdapat variabel 

pendukung yang juga turut mempengaruhi hasil 

pertumbuhan tanaman mendong. Faktor 

pendukung tersebut terdiri dari suhu, 

kelembaban udara, serta curah hujan. Berikut ini 

merupakan data faktor pendukung yang peneliti 

ikut amati selama proses penanaman mendong 

sampai dengan panen. 

 
a. Suhu 

Suhu merupakan salah saru faktor 

lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 

proses fisiologis tanaman. Kondisi suhu yang 

stabil akan mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, sedangkan perubahan 

suhsu yang ekstrem dapat menimbulkan stres dan 

penurunan produktivitas. Oleh karena itu, 

pengamatan suhu selama penelitian dilakukan 

untuk mengetahui dinamika perubahan suhu 

harian pada periode pengamatan. 
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Gambar 1. Grafik suhu selama penelitian 

b. Kelembaban Udara 

kelembaban udara merupakan faktor 

penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman 

karena berhubungan dengan proses transpirasi, 

fotosintesis, dan aktivitas metabolisme lainnya. 

Kondisi kelembaban yang stabil akan membantu 

menjaga keseimbangan air dalam jaringan 

tanaman, pengamatan kelembaban dilakukan 

untuk mengetahui dinamika perubahan 

kelembaban udara selama penelitian berlangsung 
 

 
Gambar 2. Grafik kelembaban selama penelitian 

 
c. Curah Hujan 

Curah hujan merupakan faktor iklim yang 

berperan penting dalam ketersediaan air tanah 

dan sangat mempengaruhi pertumbuhan serta 

hasil tanaman. Tanaman mendong memerlukan 

kondisi lingkungan yang cukup lembab serta 

curah hujan yang cukup akan menunjang 

pertumbuhan mendong, pengamatan curah hujan 

selama penelitian dilakukan untuk mengetahui 

dinamika intensitas curah hujan selama proses 

penelitian. 

 
Gambar 3. Grafik intensitas hujan (mm) selama 

penelitian 

Pembahasan 

Hasil penelitian memperlihatkan kalau 

pemberian berbagai jenis amelioran memberikan 

respons berbeda terhadap pertumbuhan, hasil, 

dan kualitas tanaman mendong (Fimbristylis 

globulosa). Secara umum, amelioran pupuk 

kandang kambing (P1) cenderung memberikan 

hasil lebih baik dibandingkan kapur dolomit 

(P2), arang sekam (P3), maupun kontrol (P0). 

Pada parameter tinggi tanaman, perlakuan 

amelioran tidak menunjukkan pengaruh nyata, 

meskipun P1 menghasilkan nilai tertinggi pada 

akhir pengamatan, yaitu 88,45 cm. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan tinggi 

tanaman mendong lebih dipengaruhi oleh 

karakter fisiologis mendong yang adaptif 

terhadap kondisi lingkungan media tanam. Hal 

tersebut sejalan dengan Sari e al (2024) yang 

menjelaskan bahwa respons pertumbuhan tinggi 

tanaman sangat dipengaruhi faktor lingkungan 

dan adaptasi tanaman, sehingga tanaman dengan 

daya adaptasi tinggi tetap mampu tumbuh meski 

penyediaan hara berbeda. Selain itu, karakter 

habitat alami mendong yang mampu tumbuh 

pada lingkungan rawa menjadikannya toleran 

terhadap variasi kondisi tanah, sehingga 

pengaruh amelioran tidak signifikan terhadap 

peningkatan tinggi tanaman. 

Pada parameter jumlah anakan, perlakuan 

amelioran menunjukkan pengaruh nyata pada 5, 

9, dan 12 MST. Kontrol (P0) sempat 

menunjukkan nilai tertinggi, yang 

mengindikasikan bahwa media awal tanpa 

perlakuan telah mampu mendukung 

pembentukan anakan. Namun, kecenderungan 

peningkatan jumlah anakan juga terlihat pada 

pupuk kandang, khususnya mendekati fase 

generatif. Hal ini sejalan dengan Rahayu e al 

(2024) yang menyatakan bahwa pupuk kandang 

mampu memperbaiki sifat fisik tanah dan 

meningkatkan ketersediaan unsur hara sehingga 

mendukung pertumbuhan vegetatif, termasuk 

pembentukan anakan. Sebaliknya, arang sekam 

(P3) menghasilkan jumlah anakan lebih rendah 

karena fungsi utamanya adalah memperbaiki 

fisik tanah tanpa menyediakan unsur hara 

langsung, selaras dengan pandangan Taek (2016) 

bahwa arang sekam lebih berperan sebagai media 

yang meningkatkan aerasi dan porositas 

dibandingkan sebagai penyedia unsur nutrisi bagi 

tanaman. 

http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4a.10620


Hidayat et al., (2025). Jurnal Biologi Tropis, 25 (4a): 246 – 255 

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v25i4a.10620 

 

252 

Pada fase generatif, yaitu jumlah bunga, 

perlakuan amelioran tidak memberikan pengaruh 

nyata, meskipun pupuk kandang kambing 

kembali menunjukkan nilai tertinggi pada 12 

MST. Hal ini menunjukkan bahwa hara yang 

dilepas pupuk kandang melalui proses slow-

release memungkinkan penyediaan fosfor dan 

kalium yang lebih stabil sehingga mendukung 

pembungaan, sebagaimana dikemukakan Vivilia 

e al (2025) bahwa pupuk organik melepaskan 

unsur hara secara perlahan, mengurangi 

kehilangan hara akibat pencucian, dan 

berkontribusi positif dalam fase generatif 

tanaman. Sementara itu, hasil terendah diperoleh 

pada perlakuan arang sekam, sejalan dengan 

temuan Pakerti e al (2021) bahwa penggunaan 

arang sekam tidak efektif meningkatkan 

pertumbuhan generatif ketika tidak 

dikombinasikan dengan sumber hara lain. 

Parameter bobot basah dan bobot kering 

mendong menunjukkan kecenderungan tertinggi 

pada perlakuan pupuk kandang kambing, 

meskipun secara statistik tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lain. Peningkatan bobot 

biomassa ini menunjukkan optimalnya peranan 

pupuk kandang dalam menyediakan hara yang 

diperlukan tanaman untuk proses metabolisme 

sehingga memperbesar akumulasi fotosintat. 

Caruana & Cagasan (2020) menjelaskan bahwa 

semakin baik pertumbuhan tanaman, maka 

akumulasi bobot kering akan semakin tinggi. 

Peran pupuk kandang sebagai pembenah tanah 

sekaligus sumber unsur makro dan mikro juga 

menstimulasi aktivitas mikroba tanah (Burhan, 

2022), sehingga meningkatkan ketersediaan hara 

dan aktivitas penyerapan oleh tanaman. 

Demikian pula pada bobot basah dan 

kering akar, P1 memperlihatkan kecenderungan 

tertinggi. Peningkatan akumulasi biomassa akar 

dipengaruhi oleh perbaikan porositas tanah 

sehingga respirasi akar dan aktivitas penyerapan 

nutrisi berlangsung lebih optimal. Hal ini selaras 

dengan pendapat Munthe e al (2018) yang 

menyatakan bahwa penambahan pupuk kandang 

dapat memperbaiki struktur tanah dan 

mendorong perkembangan sistem perakaran. 

Sebaliknya, P3 menunjukkan nilai terendah 

karena keterbatasan hara yang disediakan arang 

sekam, meskipun mampu memperbaiki struktur 

tanah. Hasil ini diperkuat oleh Supriyadi e 

alc(2022) yang menemukan bahwa biochar arang 

sekam memberikan hasil biomassa lebih rendah 

ketika tidak dikombinasikan dengan pupuk 

organik. 

Pada parameter panjang akar, tidak 

terdapat perbedaan nyata antar perlakuan. Hal ini 

menggambarkan bahwa pembentukan panjang 

akar tidak sepenuhnya ditentukan oleh 

keberadaan amelioran, melainkan lebih 

dipengaruhi oleh faktor fisiologis tanaman. 

Menurut Putra e al (2025), pembentukan akar 

ditentukan oleh kemampuan tanaman 

memanfaatkan hara, serta didukung oleh hormon 

dan senyawa internal seperti auksin dan 

karbohidrat. Karena mendong memiliki sistem 

perakaran yang sederhana dan mampu 

beradaptasi pada lingkungan basah, maka variasi 

amelioran tidak menyebabkan perubahan 

signifikan pada panjang akar. 

Parameter kualitas hasil yang diukur 

melalui persentase rumpun layak jual 

menunjukkan pengaruh nyata amelioran 

terhadap kualitas mendong. P1 menghasilkan 

persentase tertinggi (75%), diikuti P2 dan P3, 

sedangkan kontrol memberikan hasil terendah. 

Hal ini memperlihatkan bahwa pupuk kandang 

berperan penting dalam meningkatkan serat 

batang mendong sehingga memenuhi standar 

kualitas industri anyaman. Menurut Yolanda e al 

(2020), penggunaan pupuk kandang mampu 

meningkatkan kualitas tanaman melalui 

perbaikan struktur tanah dan peningkatan 

ketersediaan nutrisi. Dolomit (P2) berada pada 

posisi kedua, memperlihatkan efektivitasnya 

dalam memperbaiki pH tanah (Sinaga e al., 

2022), sehingga hara menjadi lebih tersedia bagi 

tanaman. Sementara itu, arang sekam tetap 

memberikan pengaruh moderat, sesuai dengan 

fungsi biochar yang mampu menyimpan karbon 

dan mempertahankan kesuburan tanah dalam 

jangka panjang (Nurida, 2014). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa pupuk kandang kambing 

merupakan amelioran dengan efek paling 

konsisten dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

kualitas mendong. Efektivitasnya terkait dengan 

fungsi ganda sebagai penyedia unsur hara dan 

pembenah tanah, sehingga proses fisiologis 

tanaman, termasuk pembentukan biomassa dan 

kualitas serat, dapat berlangsung optimal. 

Sementara itu, kapur dolomit dan arang sekam 

tetap memberikan manfaat, meskipun efeknya 

tidak sekuat pupuk kandang. Dengan demikian, 

penggunaan pupuk kandang kambing menjadi 
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alternatif efektif untuk meningkatkan 

produktivitas mendong, sekaligus mendukung 

sistem budidaya berkelanjutan berbasis bahan 

lokal. 

 

Kesimpulan 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan amelioran memberi respons berbeda 

pada pertumbuhan dan kualitas mendong 

(Fimbristylis globulosa). Pupuk kandang 

kambing terbukti paling efektif, terutama dalam 

meningkatkan persentase rumpun layak jual, 

dibandingkan kapur dolomit, arang sekam, 

maupun tanpa perlakuan. Hasil ini menambah 

wawasan ilmiah mengenai pengelolaan budidaya 

mendong yang sebelumnya masih jarang diteliti. 

Dari sisi ekonomi, penggunaan pupuk kandang 

yang mudah diperoleh dan berbiaya rendah dapat 

membantu meningkatkan kualitas serat 

mendong, sehingga berdampak positif pada 

pendapatan petani dan industri kerajinan. 

Dengan demikian, pupuk kandang menjadi 

pilihan praktis dan efisien untuk meningkatkan 

produktivitas serta nilai jual mendong. 
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